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Abstrak— Kenakalan remaja merupakan tingkah laku melanggar terhadap aturan di 

masyarakat. Kenakalan remaja terjadi karena pengaruh tiga faktor, yaitu faktor keluarga, 

faktor pertemanan, serta faktor lingkungan. Penelitian ini berupaya memberi pada orang tua, 

guru, maupun remaja dalam menghadapi permasalahan seperti kecanduan gadget dan 

pergaulan bebas pada usia pubertas. Peneliti menggunakan studi pustaka dalam metode 

penelitian, dengan data sekunder, dikumpulkan dengan simak bebas libat catat, serta 

divalidasi teknik triangulasi. Pada masa pubertas remaja mulai mengalami permasalahan. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain mendekatkan diri pada tuhan, mengisi waktu luang 

dengan hal positif, serta selektif memilih lingkungan bergaul. Peran orang tua dan guru juga 

berpengaruh karna masa remaja anak masih butuh pengawasan. 

Kata kunci—Kenakalan remaja, faktor kenakalan, masa pubertas 

 

Abstract—Juvenile delinquency is behavior that violates the rules in society. Juvenile 

delinquency occurs due to the influence of three factors, namely family factors, friendship 

factors, and environmental factors. This research seeks to help parents, teachers and teenagers 

deal with problems such as gadget addiction and promiscuity at puberty. The researcher used 

literature study in the research method, with secondary data, collected by taking notes freely, 

as well as validated triangulation techniques. During puberty, teenagers begin to experience 

problems. Efforts that can be made include getting closer to God, filling your free time with 

positive things, and being selective in choosing your social environment. The role of parents 

and teachers is also influential because children still need supervision during adolescence. 

Keywords— Juvenile delinquency, factors of delinquency, puberty 

 

 

PENDAHULUAN 

Kenakalan remaja merupakan tingkah laku melanggar oleh remaja terhadap 

aturan di masyarakat (karlina, 2020). Utami & Raharjo (2021) menyatakan bahwa 

kenakalan remaja merupakan perbuatan dari tahap anak menuju dewasa berupa 

pelanggaran norma serta tata hukum. Sedangkan menurut prasasti (2017) kenakalan 

remaja adalah bentuk konflik atau masalah yang tidak dapat diutarakan dan tidak 

mendapat penyelesaian pada usia kanak-kanak hingga remaja. Kenakalan remaja 
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merupakan perbuatan melanggar norma dan aturan, disebabkan konflik atau 

masalah pada tahap anak-anak hingga remaja yang tidak terselesaikan. 

Kenakalan remaja tidak jauh dipengaruhi oleh faktor keluarga. Keluarga 

merupakan tempat awal anak berkembang, belajar merespon sekitar melalui sikap 

orang disekitar. Andrian (2020) menyatakan keluarga adalah media awal anak belajar, 

merespon orang lain, dan adaptasi terhadap masyarakat. Keluarga adalah pondasi 

dan pendukung karakter anak (hasanah & Maarif, 2021). 

Selain faktor keluarga kenakalan remaja juga disebabkan oleh pertemanan. 

Menurut Kasendra, dkk. (2023) dalam pertemanan faktor kenakalan remaja lebih 

cepat memengaruhi individu karena mereka memiliki usia dan kesenangan yang 

sama. Selain itu di lingkungan pertemanan seorang remaja akan cenderung lebih 

menonjolkan sifat pribadinya tanpa ada batasan (Malihah, 2014). Sehingga 

mengakibatkan sifat yang ditonjolkan tersebut akan memengaruhi kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

pertemanan memiliki dampak yang penting dalam kehidupan remaja salah satunya 

yaitu lingkungan pertemanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sumara, Humaedi, & Santoso (2017) mengatakan bahwa faktor lingkungan dapat 

mempengaruhi perilaku serta kepribadian remaja. Ketika remaja tinggal di 

lingkungan baik, maka ia akan memiliki sifat baik. Namun, apabila remaja tinggal di 

lingkungan buruk, maka ia akan memiliki sifat buruk. Selain itu, kurangnya 

masyarakat dalam mengawasi generasi muda, dapat mengakibatkan remaja 

terjerumus ke dalam hal-hal negatif (Afrita & Yusri, 2023). 

Dalam hal ini, para remaja akan banyak mengalami kesalahan bahkan kenakalan. 

Kesalahan ini yang sering dilakukan akan memicu rasa kekhawatiran dan perasaan 

tidak menyenangkan terhadap orang tua serta lingkungannya. Menurut Irwan (2019) 

usia yang paling rentan mengalami kenakan remaja ialah usia peserta didik pada 

tingkat SMP hingga SMA. Usia ini diperkirakan mulai dari 14 – 19 tahun. Maka dari 

itu, pada usia-usia ini, peran tua serta serta lingkungan akan berdampak penting bagi 

remaja. 

Pubertas merupakan proses berkembangnya hormon-hormon yang ada pada 

tubuh untuk mencapai kematangan fisik (Ermayani, 2015). Ekawati, dkk. (2021) juga 

menyebutkan bahwa masa pubertas ialah masa dimana seseorang mengalami 

perubahan fisik dari masa anak-anak ke masa remaja. Perubahan fisik tersebut bisa 

terjadi pada laki-laki maupun perempuan (Fauziah, dkk. 2023). Dari pernyataan di 

atas dapat diambil kesimpulan bahwa pubertas merupakan proses berkembangnya 

hormon-hormon yang mengakibatkan perubahan fisik dari masa anak-anak ke masa 

remaja dan bisa terjadi pada laki-laki atau perempuan. 

Menurut Djahwal Dahlan dalam Suryani (2013) ciri-ciri remaja yang pubertas 

ialah mengalami perkembangan tubuh atau fisik, psikis dan sosial. Pada masa ini 

umumnya membuat remaja bingung terhadap perkembangan tersebut (Susanto, 
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2021). Seperti mengalami menstruasi untuk wanita dan mimpi basah pada pria 

(Amboro, dkk. 2022). Dapat disimpulkan ciri-ciri remaja adalah baik pria ataupun 

wanita sama-sama akan mengalami perkembangan tubuh atau fisik, psikis dan 

sosialnya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja merupakan 

tingkah laku melanggar oleh remaja terhadap aturan di masyarakat. Kenakalan 

remaja ini bisa terjadi karena dipengaruhi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor 

pertemanan, serta faktor lingkungan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu 

mengumpulkan, memahami, dan mempelajari literatur yang berhubungan (Adlini, 

dkk., 2022). Pencarian literatur, jurnal, buku, dan sumber-sumber akademis terkait 

topik penelitian. Dalam studi pustaka, peneliti dapat mengumpulkan informasi dan 

teori yang relevan dengan penelitian sebagai landasan teoritis. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data dari sumber ke dua atau data 

sekunder. Data sekunder yakni data yang diperoleh dari jurnal, buku, dan artikel. 

Data dalam penelitian ini berhubungan dengan topik masalah yang diteliti, yakni 

upaya menghadapi kenakalan remaja pada masa pubertas. 

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti memakai teknik simak, bebas, libat, 

cakap, dan catat. Frananda, dkk (2023) menjelaskan teknik ini berupa suatu cara 

mempelajari buku-buku referensi dengan bebas, selanjutnya mengambil kata kunci, 

setelah itu dilanjutkan dengan mencatat sesuatu yang dianggap penting, kemudian 

digabung dengan pengamatan penulis, supaya menjadi kesatuan ide penelitian. 

Validasi Data dengan Triangulasi merupakan metode untuk memverifikasi 

kebenaran dan keandalan data. menggunakan sumber dan metode pengumpulan 

data yang berbeda. Bertujuan agar data lebih akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan Yang Dialami Remaja 

Anak remaja saat ini seringkali mengalami berbagai permasalahan, terutama 

kecanduan gadget dan pergaulan bebas. Kecanduan gadget dapat terjadi karena 

remaja sering menghabiskan waktu berjam-jam untuk bermain game, menonton 

video, atau bersosialisasi melalui media sosial. Hal ini dapat berdampak pada 

penurunan kualitas tidur, meningkatkan risiko gangguan mental, serta menurunkan 

kemampuan kognitif dan keterampilan sosial. 

1. Kecanduan Gadget 

 Kecanduan gadget merupakan penggunaan internet yang terlalu berlebihan 

dalam kehidupan sehari-hari (Rini & Huriah, 2020). Wulandari & Hermiati (2019) juga 

menambahkan bahwa pecandu gadget akan menghabiskan waktunya didepan layar 
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gadget seharian. Seperti menonton video, chattingan, dan bermain game (Aviva, dkk., 

2022). Menurut Alasdair & Philips dalam Mumbaasithoh (2022) menjelaskan jika 

seseorang kecanduan gadget akan berdampak pada kesehatan fisiknya seperti stres, 

depresi dan cemas. 

2. Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas merupakan salah satu masalah di zaman sekarang ini. 

Pergaulan bebas termasuk sesuatu yang bertentangan dengan norma, seperti mabuk-

mabukan, perkelahian remaja, hamil di luar nikah, diskotik, serta penggunaan 

narkoba (Fida & Unde, 2019). Menurut Nadirah (2017) contoh dari pergaulan bebas 

adalah tawuran, minum-minuman keras, kecanduan alcohol, hingga pada hubungan 

terlarang.  

 

Upaya Menghadapi Kenalan Remaja 

1. Kecanduan gadget  

Menghadapi permasalahan kecanduan gadget, upaya awal yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan pemahaman tentang penggunaan gadget yang sehat. 

Disini peran orang tua dan guru sangat penting terhadap pengawasan. Orangtua dan 

guru dapat memberikan batasan waktu penggunaan gadget, mengajak remaja untuk 

melakukan aktivitas fisik dan sosialisasi di dunia nyata, serta memberikan contoh 

dengan menunjukkan penggunaan gadget yang seimbang. Selain itu, pendekatan 

pendidikan dan penyuluhan mengenai bahaya kecanduan gadget juga perlu 

diterapkan. 

Adapun alternatif lain menghadapi kecanduan gadget bagi remaja dapat diatasi 

dengan mengisi waktu luang dengan bersosialisasi. Seperti pertama, berkumpul 

bersama keluarga atau bersama teman. Kedua, mengisi waktu luang dengan hal yang 

bermanfaat, seperti membaca buku, melukis, menulis cerita dan lain-lain. Ketiga, 

membatasi waktu dalam bermain gadget. 

2. Pergaulan Bebas 

Upaya yang dapat dilakukan oleh orangtua maupun guru merupakan hal 

penting. Dengan membimbing remaja tentang nilai-nilai moral yang baik melalui 

pembicaraan terbuka dan komunikasi yang baik tentang pergaulan yang seharusnya. 

Selain itu, pendekatan pendidikan seks yang tepat dan memberikan pemahaman 

tentang konsekuensi dari pergaulan bebas juga dapat membantu mengatasi masalah 

ini. Orangtua dan guru juga perlu memberikan contoh dan teladan yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta perhatian terhadap emosional anak agar tidak membawa 

pada dampak negatif. 

Sebagai remaja, selayaknya pertama, lebih bijak dalam memilih teman. Kedua, 

mendekatkan diri kepada tuhan. Ketiga, memperbanyak kegiatan positif, misalnya 

ikut serta dalam organisasi. Keempat, peran orangtua dan guru sangat dibutuhkan 

dalam memantau kegiatan anak. 
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SIMPULAN 

 Masa remaja terutama masa pubertas tentu mulai muncul beberapa masalah, di 

antara permasalahan tersebut ialah 1) kecanduan gadget, upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah memberi batasan dalam 

menggunakan gadget, mengisi waktu luang dengan hal-hal yang positif atau 

bersosialisasi. 2) Pergaulan bebas, upaya yang dapat dilakukan adalah memahami 

konsekuensi pergaulan bebas, bijak dalam memilih teman, mendekatkan diri kepada 

Tuhan dan tentu mengisi waktu luang dengan hal-hal yang positif. 
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